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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan kita rahmat dan
hidayah-Nya untuk melaksanakan amal shalih di bidang pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan umat. Shalawat dan salam tercurah kepada Rasululah SAW yang
menjadi teladan dalam membina umat untuk kehidupan yang lebih baik fid dunia wal
akhirah. Amma ba’du.

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) sebagaimana diatur
dalam Pasal 53 dan Pasal 52 ayat (4) UU Dikti, dan juga diatur dalam Permenristekdikti
No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti),
SPM Dikti terdiri atas: (1) Sistem Penjaminan Mutu internal (SPMI) yang dilaksanakan
oleh perguruan tinggi; (2) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan
melalui akreditasi oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM); dan (3)
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti) yang dikelola oleh setiap perguruan tinggi
dan Kemenristekdikti, sebagai sumber data dan informasi implementasi SPMI dan SPME.

Sistem Penjaminan Mutu Internal bagi perguruan tinggi merupakan bagian dari
ketentuan yang wajib dilakukan dalam penyelenggaraan pendidilkan tinggi bahwa semua
perguruan tinggi di Indonesia berkewajiban menjalankan SPM Dikti (Pasal 53 UU Dikti),
termasuk Universitas Muhammadiyah Surabaya (UMSurabaya). SPMI merupakan
kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi (internally
driven) untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan.

Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam implementasi SPMI di perguruan
tinggi, menurut Pasal 8 ayat (4) huruf b Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, dokumen
SPMI terdiri atas: (1) Dokumen Kebijakan SPMI, (2) Dokumen Manual SPMI, (3)
Dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti), dan (4) Dokumen Formulir.

Dokumen Standar Mutu merupakan bagian tak terpisahkan dalam SPMI dan
dokumen penting bagi UMSurabaya. Dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti)
adalah dokumen berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan, atau spesifikasi dari setiap
kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi di UMSurabaya untuk mewujudkan visi dan
misi, sehingga terwujud budaya mutu di UMSurabaya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyelesaian Buku Standar Mutu ini, terutama kepada Tim Penyusun yang
telah bekerja keras dalam menyiapkan segalanya sejak awal hingga akhir proses
penyusunan buku ini.

Surabaya, 1 Agustus 2019
Kepala LPM-SPI,

Dr. Wiwi Wikanta, M.Kes.
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1. Visi dan Misi Universitas

Visi:

UMSurabaya sebagai universitas yang uggul di bidang moralitas, intelektualitas, dan
entrepreneurship

Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki keunggulan inovasi
dan berjiwa entrepreneur

2. Menyelenggarakan penelitian dan publikasi yang berkontribusi pada IPTEK dan
inovasi

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan inovasi

4. Berperan sebagai pusat pengembangan muhammadiyah, serta menyelenggarakan
pembinaan dan pengembangan civitas akademika berdasarkan dengan nilai Al Islam
dan Kemuhammadiyahan

5. Menyelenggarakan kerjasama dan tata kelola dengan prinsip good governance.

2. Rasional

Penilaianmerupakanbagian yang tidak dapat dipisahkan dengan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Idealnya kegiatan penilaian itu tidak saja dilaksanakan di akhir
proses pembelajaran, tetapi secara kontinyu dan menyeluruh dapat diselenggarakan di
awal, di pertengahan maupun di akhir pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan, apapun namanya, seharusnya dapat
mengubah pengetahuan (kognisi, knowledge), sikap (afeksi, value, attitudes, akhlak) dan
keterampilan (konasi/ psikomotorik/ skill) mahasiswa ke arah yang lebih baik, secara
kuantitas maupun kualitas. Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran harus
dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel,
transparan, dan dilakukan secara terintegrasi.
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3.

Pihak yang Terlibat dalam Pemenuhan Standar

Dalam implementasi standar penilaian pembelajaran terdapat pihak yang

bertanggungjawab terhadap pencapaian dan pemenuhan standard tersebut,yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Pimpinan UMSurabaya

Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) UMSurabaya
Biro AkademikdanKemahasiswaan

Pusat Data danSistemInformasi

Fakultas

Program Studi

Definisi Istilah

Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses
dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: 1) prinsip penilaian; 2)
teknik dan instrument penilaian; 3) mekanisme dan prosedur penilaian; 4) pelaksanaan
penilaian; 5) pelaporan penilaian; dan 6) kelulusan mahasiswa.

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai mahasiswa dengan kriteria tertentu meliputi cara, bentuk, waktu, dan norma
penilaian yang digunakan.

Penilaian harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan
kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness), dan percaya diri
(confidence) yang harus dimiliki oleh mahasiswa

Standar penilaian terintegrasi adalah kriteria minimal yang harus dipenuhi dalam
proses penilaian yang mendasarkan proses yang obyektif, valid dan transparan dan
terintegrasi dengan Al Islam Kemuhammadiyahan

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan
transparan yang dilakukan secara terintegrasi.

Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu: 1)
memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan 2) meraih capaian pembelajaran
lulusan.

Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
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Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati
antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilaidan yang
dinilai.

Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan
kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.

Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan,
dan angket.

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Penilaian ranah sikap dapat dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar
mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok),
dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia,
percaya diri, disiplin, dan bertanggungjawab dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.

Penilaian ranah pengetahuan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes
lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka
saat penilaian, misalnya saat seminar dan ujian skripsi sedangkan secara tidak
langsung maksudnya adalah menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.

Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat diselenggarakan
melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan yang memungkinkan
mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuannya.

Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubric dan/atau
penilaianhasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria
yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar
mahasiswa. Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi atau
aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar mahasiswa
dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari
proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan
perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran
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Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan

Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan dapat
dilakukan oleh: 1). dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 2). dosen pengampu
atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 3). dosen
pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan
yang relevan.

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik penilaian, instrument
penilaian, kriteria penilaian, indicator penilaian, dan bobot penilaian dilakukan dengan
alur: 1). menyusun; 2). menyampaikan; 3). menyepakati; 4). melakukan; 5) memberi
umpan balik; dan 6). mendokumentasikan.

Prosedur penilaian mencakup tahap: 1). perencanaan (dapat dilakukan melalui
penilaian bertahapd an/atau penilaian ulang); 2). Kegiatan pemberian tugas atau
soal;3). Observasi kinerja; 4). Pengembalian hasil observasi; dan 5). Pemberian nilai
akhir

Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh
suatu mata kuliah yang dinyatakan

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai indeks
prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan memenuhi etika
akademik.

Mahasiswa program Sarjana dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban
belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan
oleh program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,00 (dua koma nol). Predikat kelulusan untuk tahap Sarjana meliputi: 1). IPK
2,76-3,00 adalah memuaskan; 2). IPK 3,01-3,50 adalah Sangat Memuaskan; dan 3).
IPK >3,50 adalah Pujian

Pernyataan Isi Standar

Program studi di UMSurabaya harus mendesain mutu pelaksanaan penilaian
pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian
capaian pembelajaran lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang mencakup: 1)
edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 5) transparan, yang dilakukan secara
terintegrasi.

Dosen pengampu mata kuliah harus melaksanakan penilaian pembelajaran terdiri atas
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teknik dan instrument penilaian.
1) Teknik penilaian terdiri dari:

2)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

observasi,
partisipasi,
unjuk kerja,
test tertulis,
test lisan, dan
angket.

Instrumen penilaian terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
C.

penilaian proses dalam bentuk rubrik, dan/ atau;

penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau

karya disain.

Aspek validitas dan reliabilitas

Dosen pengampu mata kuliah harus melaksanakan penilaian pembelajaran

yang memuat unsur-unsurs ebagai berikut:

1) Mempunyai kontrak rencana penilaian,

2) Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan,

3) Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,

4) Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa,

5) Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiata
npemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir,

6) Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,

7) Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan
berdasar hasil monev penilaian.

Semua dosen pengampu mata kuliah melakukan penilaian. Dengan bobo

tnilai: keaktifan 10%-15%, tugas perkuliahan 20-25%, ujian tengah semester

30%, dan akhir semester 35%-40%, bobot penilaian disesuaikan dengan

karakteristik mata kuliah dan dosen pengampu.

Dosen pengampu atau tim dosen mengikuts ertakan mahasiswa dalam proses

penilaian, menentukan persentase masing item penilaian atau bobot nilai.

Fakultas/jurusan/program studi di UMSurabaya dengan pertimbangan

tertentu harus memberikan layanan kepada mahasiswa yang memiliki
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masalah evaluasi pembelajaran (seperti tidak dapat mengikuti ujian dengan

alasan yang kuat, complain nilai dan sebagainya); dengan mengikuti

ketentuan  yang tertuang dalam  SOP  evaluasi  pembelajaran

fakultas/jurusan/program studi

g. UMSurabaya harus menyusun kebijakan yang adil, bertanggungjawab dan

berkesinambungan tentang evaluasi hasil studi, meliputi:

1) Kebijakan tentang uji kompetensi lulusan dilakukan oleh Program Studi
dan Fakultas di UMSurabaya.

2) Predikat lulusan program Sarjana, program Magister dan program
Doktor harus mengacu pada peraturan yang berlaku.

3) Jenis dan bentuk evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara beragam,
dan ketentuan pemilihan jenis dan bentuk evaluasi pembelajaran
diserahkan sepenuhnya kepada dosen pengampu mata kuliah

6. StrategiPencapaianStandar

a. Ketua program studi melakukan monitoring kesesuaian pelaksanaan penilaian
terhadap teknik dan instrumen yang dirumuskan di RPS.

b. Sosialisasi kepadas eluruh pemangku kepentingan yang bertanggung jawab dalam
penilaian

c. Melakukan audit standard penilaian setiap dua tahun.

7. IndikatorPencapaianStandar

IndikatorKinerjaUtama Target Capaian

Terdapat bukti sahih tentang dipenuhinya 5 prinsip | Minimum 70% jumlah
(edukatif, otentik, objektif, akuntabel, transparan) yang | matakuliah

dilakukan secara terintegrasi dan dilengkapi dengan rubrik/
portofolio penilaian

Terdapat bukti sahih yang menunjukkan kesesuaian teknik | Minimum 75% s.d. 100%
(observasi, partisipasi, unjukkerja, test tertulis, test lisan, | dari jumlah mata kuliah.
angket) dan instrument penilaian (penilaian proses dalam
bentuk rubrik, penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau
karya disain) terhadap capaian pembelajaran
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Pelaksanaan penilaian memuat unsur-unsur: Terdapat  bukti  sahih
(mempunyai kontrak rencana penilaian, melaksanakan | pelaksanaan penilaian
penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan, memberikan | mencakup 7 unsur.
umpanbalik  dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa, mempunyai
dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa,
mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan,
kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja,
pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir,
pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan
mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dalam
bentuk huruf dan angka, mempunyai bukti-bukti rencana
dan telah melakukan proses perbaikan berdasar hasil monev
penilaian)
IndikatorKinerjaTambahan Target Capaian
Soal test (kuis) atau instrument penilaian untuk semua mata | 100% terverifikasi  dan
kuliah tervalidasi oleh peer review

dosen serumpun bidang

ilmu

Persentase bobot penilaian setiap dosen pengampu mata
kuliah dengan bobot nilai: keaktifan 10%-15%, tugas
perkuliahan < 20%, ujian tengah semester 30%, dan akhir

semester < 35%.

100% mata kuliah

Penyampaian yudisium

Hasil penilaian diumumkan
kepada mahasiswa secara
on line

Rata-rata IPK lulusan

Program Diploma dan
Sarjana IPK > 3,25

Program Profesi, Magister
dan Doktor IPK > 3,50

Penilaian masa studi

Program Magister/Spesialis
1,5 <MS <2,5 tahun

Program Profesi 1 Tahun 1
<MS < 1,5 tahun
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Program Sarjana 3,5 < MS
< 4,5 tahun
Program Diploma 3,3 <
MS < 3,5 tahun
Penilaian persentase kelulusan tepat waktu. > 50%
Penilaian persentase keberhasilan studi > 85%

8.

Dokumen Terkait

Dalam melaksanakan standard penilaian pembelajaran ini harus diperhatikan pula

kaitannya dengan:

a.

b.
C.
d

©

SOP evaluasi pembelajaran
SOP Pembetulan Nilai
Formulir soal

Formulir kalibrasi/verifikasisoal
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